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ABSTRACT 

The thesis entitled "Nyi Karinah's Creativity in Presenting Sindhènan 
Gending-Gending Banyumasan" explains Nyi Karinah's creativity in 
presenting Sindhènan Gending-Gending Banyumasan, in this case exemplified 
in the musical repertoire; Lancaran Rènggong Lor, Lancaran Ricik-Ricik, Lancaran 
Sènggot, and Lagon Adhêm Ayêm.  

The method used in this research is qualitative method. Data collection 
techniques use; literature study, observation, and interviews. The theory in this 
research uses garap of Rahayu Supanggah to dissect the Banyumasan style of 
Nyi Karinah's sindhènan and the theory of creativity to dissect the 
characteristics of Nyi Karinah's sindhènan.  

The results of the research found that Nyi Karinah had the creativity to 
work on sindhèn in the form of cèngkok sèlèh 1 on Lancaran Ricik-Ricik. Nyi 
Karinah has the ability to play musical instruments and her creative power lies 
in spontaneity.  Prênès in the form of cèngkok processed with convoluted note 
jumps, repetition of abon-abon/isèn-isèn with various variations, and repetition 
of syllables in wangsalan are Nyi Karinah's characteristics. Another 
characteristic of Nyi Karinah is sindhènan with a folk character which is usually 
presented in Banyumasan lènggèr and èbèg performances. Nyi Karinah has the 
sindhènan sèlèh nungkak technique. Nyi Karinah's presence has played a big role 
in building the popularity and development of Banyumasan musical in the 
wider community.  Supported by her popularity on stage and in the world of 
recording, Nyi Karinah's distinctive style or style of sindhènan then emerged as 
a trend setter for many sindhèn singers in her era and the next generation. 
Another thing was found in the Banyumasan sindhènan wangsalan cakêpan 
which was not or is rarely encountered by sindhèn players in Banyumas. 

 
Keywords: creativity, garap, sindhènan Banyumasan Nyi Karinah Style 
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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul “Kreativitas Nyi Karinah Dalam Penyajian 
Sindhènan Gending-Gending Banyumasan” menjelaskan tentang kreativitas 
Nyi Karinah dalam menyajikan sindhènan gending-gending Banyumasan 
dalam hal ini dicontohkan pada repertoar gending; Lancaran Rènggong Lor, 
Lancaran Ricik-Ricik, Lancaran Sènggot, dan Lagon Adhêm Ayêm.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 
Teknik pengumpulan data menggunakan; studi pustaka, observasi, dan 
wawancara. Teori dalam penelitian ini menggunakan teori garap Rahayu 
Supanggah untuk membedah sindhènan Banyumasan Gaya Nyi Karinah dan 
teori kreativitas untuk membedah ciri khas sindhènan Nyi Karinah.  

Hasil penelitian menemukan bahwa Nyi Karinah memiliki kreativitas 
garap sinden berupa cèngkok sèlèh 1 pada Lancaran Ricik-Ricik. Nyi Karinah 
memiliki kemampuan olah cèngkok gending prênès dan daya kreativitasnya ada 
pada cèngkok spontanitas.  Prênès berupa cèngkok olahan lompatan nada 
berbelit, pengulangan abon-abon/isèn-isèn dengan berbagai variasi, dan 
pengulangan suku kata pada wangsalan merupakan ciri khas Nyi Karinah. Ciri 
khas yang lain dari Nyi Karinah mempunyai sindhènan berkarakter kerakyatan 
yang lazim disajikan dalam pertunjukan lènggèr dan èbèg Banyumasan. Nyi 
Karinah memiliki teknik sindhènan sèlèh nungkak. Kehadiran Nyi Karinah 
punya andil cukup besar dalam membangun popularitas dan perkembangan 
karawitan Banyumasan di masyarakat luas.  Didukung oleh popularitas di atas 
panggung maupun di dunia rekaman, gaya atau cèngkok sindhènan Nyi 
Karinah yang khas tersebut kemudian tampil menjadi trend setter bagi banyak 
pesindhèn di eranya maupun generasi berikutnya. Hal lain ditemukan cakêpan 
wangsalan sindhènan Banyumasan yang belum atau jarang dijumpai oleh 
pesindhèn di Banyumas. 

 

Kata kunci : kreativitas, garap, sindhènan Banyumasan Gaya Nyi Karinah 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 

Huruf ganda th dan dh adalah dua di antara abjad huruf Jawa. Th tidak 
ada padanannya dalam abjad bahasa Indonesia, sedangkan dh sama dengan d 
dalam abjad bahasa Indonesia. Huruf dh digunakan untuk membedakan 
dengan bunyi d dalam huruf Jawa. Kedua bunyi tersebut penulis gunakan 
untuk menulis nama atau sebutan serta kata-kata yang terdapat di dalam 
cakêpan-cakêpan atau teks. Contoh: penggunaan th untuk menulis kata 
kêthoprak, kêthitèt, dan mêlathi sedangkan  dh untuk menulis sindhènan, 
madhang, dan adhêm. 

Penggunaan kata-kata, cakêpan-cakêpan, atau teks dalam tulisan ini 
disesuaikan dengan logat bahasa Banyumasan. Penulisan huruf (a) dalam 
Bahasa Jawa dibaca sesuai dengan aslinya. Contoh: pada, griya, toya, tuwa, nana, 
ana, rama, cidukna, ngrasa, dan ngêwula.  

Penulisan huruf (e) dalam Bahasa Jawa kami bedakan menjadi dua yaitu: 
è, dan ê.  Pembedaan tersebut terkait dengan cara pengucapan (bunyinya).  
Huruf è digunakan untuk membaca seperti kata”sindhèn”.  Penulisan dengan 
huruf ê digunakan untuk mengucapkan kata seperti “sênêng”. 

Notasi untuk mentranskip fenomena musikal pada penulisan ini 
menggunakan Titilaras Notasi Kepatihan (Notasi Jawa) dan beberapa simbol 
serta singkatan yang umum digunakan di kalangan karawitan Jawa.  
Penggunaan sistem notasi, simbol, dan singkatan tersebut bertujuan untuk 
mempermudah pembaca dalam memahami isi tulisan ini.  Berikut Titilaras 
Notasi Kepatihan, simbol, dan singkatan yang dimaksud. 
Simbol nada: 

Notasi Kepatihan:  q  w  e  t  y  1  2  3  5  6  !  @  # 

 [ . ] = simbol tanda ulang 

g                = simbol tabuhan gong 

 .     = Pin (kosong) 

z x x c    = simbol luk 

j j      = simbol harga ½ 
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j k      = simbol harga 1/3 

k j k     = simbol harga nada 1/4 

f     = tanda gending berakhir (suwuk) 

singkatan yang terkait dengan garap sindhènan: 

Sd.                    = vokal sinden 

Sgk.                  = vokal sênggak  

Istilah-istilah teknis dan nama-nama asing di luar teks bahasa Indonesia-
--kecuali teks bahasa Jawa dalam teks sindhènan dan cakêpan, ditulis dengan 
huruf italics (dicetak miring).
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Irama tanggung : tingkatan irama di dalam satu sabetan balungan 
berisi dua sabetan saron penerus. 
 

Isèn-isèn : nama lain abon-abon dalam sindhènan. 
 

Karawitan : berasal dari kata “rawit” yang berarti lembut dan 
rumit; cabang seni tradisi Jawa yang memiliki ciri-ciri 
lembut dan rumit. 
 

Klênèngan : pementasan atau sajian musik gamelan. 
 

Kupingan : kemampuan indera pendengaran. 
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Laras : tangga nada tertentu. 
  

Laya : tempo dalam sajian Karawitan Jawa. 
 

Luk : suatu teknik penyuaraan sutu pengembangan dari 
cèngkok tertentu dengan mengadakan tambahan satu 
atau dua nada di atas atau di bawah nada lintasan 
cèngkok dasar atau pun berupa nada yang berjarak 
satu nada atau lebih yang merupakan satu kesatuan. 
 

Musikal ; berkenaan dengan musik, mempunyai kesan musik, 
dan mempunyai rasa peka terhadap musik. 
 

Ngasrêp : puasa yang hanya diperbolehkan makan dan minum 
yang tidak ada rasanya, minumnya hanya 
diperbolehkan 3 kali saja dalam sehari. 
 

Ngunthal : istilah para calon sindhèn atau lènggèr di daerah 
Banyumas agar dapat menirukan seperti apa yang 
disajikan oleh gurunya. 
 

Nguping  : mendengarkan secara diam-diam. 
 

Parikan : sebuah kalimat yang terdiri dari dua frase antara 
akhir kata frase pertama dan ke dua mempunyai 
kesamaan bunyi. 
 

Penatus  : sebutan untuk kepala desa pada zaman dulu. 

Prênès : lincah dan bernuansa meledek. 
 

Ricikan : alat musik gamelan Jawa. 
 

Ringgêng : gamelan yang terbuat dari besi dinamakan gamelan 
ringgêng berasal dari kependekan kata (Jawa: “Jarwo 
Dosok”) gêring gêmrênggêng arti kata, ring adalah 
gêring (terjemah: kurus) dan gêng adalah gêmrênggêng 
(terjemah: bunyinya enak didengar). 
 

Ronggèng : nama lain dari lènggèr. 
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Sabêtan : istilah pukulan atau ketukan dalam karawitan. 

 
Scale/gamme : susunan nada-nada yang jumlah, dan urutan interval 

nada-nadanya telah ditentukan. 
 

Sênggakan : vokal bersama atau tunggal dengan menggunakan 
cakêpan parikan dan atau serangkaian kata-kata 
(terkadang tanpa makna) yang berfungsi untuk 
mendukung terwujudnya suasana ramai dalam 
sajian suatu gending. 
 

Sinder  : sebutan untuk petugas pemerintahan yang bekerja 
sebagai pengawas atau kepala di area hutan dan 
perkebunan. 

Tape recorder  
 

: alat perekam suara yang merekam dan memutar 
suara yang biasanya menggunakan pita magnetik 
untuk penyimpanan. 
 

Trend setter : orang yang menciptakan atau menerapkan sebuah 
tren baru.  

Wangsalan                            : 
 

sejenis pantun yang berupa tebakan, bagian sampiran 
merupakan pertanyaan dan jawabannya terdapat 
pada bagian isi berupa suku kata atau frase dari kata-
kata tertentu. 
 

Weton : hari kelahiran. 
 

Wilêdan : perwujudan cèngkok menurut kreativitas individual 
pengrawit. 
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